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ebiasaan lama dan sudah menjadi tradisi ummat Islam di Indonesia, demikian perayaan maulid Nabi SAW yang sering kita dengar dan saksikan. Acaranya selalu ramai dengan da’wah Islamiah dari mulai tabligh akbar sampai pembacaan sya’ir pujian untuk Nabi SAW yang biasanya diambil dari kitab sya’ir termasyhur Al-Barjanzi atau Deba. 


Semua orang tahu, banyak manfaat yang bisa kita petik dari ihtifal ini khususnya bagi ummat Islam sebagai cara dan upacara memperkenalkan akhlaq dan keluhuran Nabinya, juga sebagai moment yang tepat untuk da’wah dan syi’ar Islam. Namun, tidak adil rasanya bila kita hanya menengok dari sisi positifnya saja tanpa melihat sisi lain yang mungkin lebih penting dan prinsipil. Sebagai contoh, kasus judi resmi SDSB -Sumbangan Dana Sosial Berhadiah. Apabila kita hanya memperhatikan akibat baiknya saja, tentu akan berkomentar sama membolehkannya. 


Tinjauan yang akan penulis soroti ialah aspek fiqhiah syari’ah yang merupakan asas pertama sebelum kita mempraktekkan sebuah ibadah, sebab tanpa landasan itu mungkin saja kita hanya akan memperoleh balasan sebatas kenikmatan lahiriah semata, atau mungkin balasan yang tidak kita harapkan selamanya. Namun sebelumnya, penulis mengharap akan ketulusan dan keterbukan hati para pembaca dalam menganalisa masalah yang penulis paparkan. 





Latar belakang Ihtifal Maulid Nabi SAW. 





Maulid Nabi pertama muncul di Irak sekitar abad IV H yang pada waktu itu mayoritas penduduk berfaham Syi’ah, bahkan tidak hanya maulid Nabi saja yang mereka rayakan, ada lima maulid lainnya. 1. Maulid Nabi, 2. maulid Ali bin Abi Thalib, 3. Maulid Hasan bin Ali, 4. Maulid Husein bin Ali, 5. Maulid Fatimah Al-Zahra, 6. Maulid khalifah yang berkuasa saat itu. 


Pada masa Al-Afdhal Ibnu Amir Al-Juyusyi ihtifal mauludan ini pernah dibasmi tetapi mun-cul kembali pada masa Al-Hakim Ibn Amrillah (524 H), kemudian berkembang pesat pada masa khalifah Shalahudin Al-Ayyubi oleh gubernur Irbal yang bernama Abu Said Kaukaburi, Ibnu Abi Hasan Ali Ibnu Baktikin al-Turkumani bergelar Al-Mu’azham Muzhafaruddin.�
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"Sudah sering orang bertanya kepada saya berkenaan hukum ihtifal (perayaan) maulid Nabi SAW, shalat pada tengah malamnya, menyenandungkan salam kepadanya serta amalan yang dilaksanakan pada acara mauludan. Dengan tegas saya jawab TIDAK BOLEH, karena hal itu termasuk bid’ah yang sengaja dibuat dalam agama. Rasulullah SAW sendiri tidak pernah melakukannya juga para Khulafaurrasyidin dan para shahabat lainnya serta tabi’in yang terkenal kebaikannya, padahal mereka semua adalah orang yang paling tahu seluk beluk Sunnah dan sangat mencintai Rasulullah SAW serta pengikut yang paling taat setelah kewafatannya. Nabi SAW telah ber-sabda: "Barangsiapa yang membuat aturan baru dalam urusan kami padahal bukan ketetapan kami, pasti akan dicampakkan (ditolak).” 


Dalam Hadits lain Rasulullah SAW ber-sabda: "Laksanakan-lah Sunnahku dan sunnah Khulafaurrasyidin Al-mahdiyyin sepeninggalku, berpegang teguhlah kepada-nya, jauhilah per-kara yang diada-adakan, sesungguhnya perkara yang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.” � 


Dua hadits ini melarang keras bid’ah dan melakukannya. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran: "Apa yang dibawa Rasul laksanakanlah dan apa yang dilarangnya, jauhilah.”�


”...Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” �


"Sesungguhnya adalah bagi kamu pada rasul suri teladan yang baik, bagi orang yang percaya kepada Allah dan hari kemudian dan banyak menyebut Allah.” �


"Dan orang-orang yang terdahulu dari Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka adalah kebaikan. Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya, Ia sediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, itulah kebahagiaan yang besar.” �


”Pada hari ini aku sempurnakan agamamu dan Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu dan Aku ridha Islam itu sebagai agama kamu.” �


Banyak lagi ayat yang senada dengan ayat di atas. Maka, jika ada orang yang mengada-adakan aturan se-perti maulidan ini, berarti dia menganggap Allah Ta’ala belum sempurna menurunkan syari’at kepada ummat-Nya, atau beranggapan bahwa Rasululah SAW tidak menyampaikan seluruh syari’at kepada ummat, kemudian mereka sepakat membuat syari’at yang sebenarnya Allah tidak mengijinkannya dan mereka berkeyakinan bahwa itu bisa mendekatkan diri kepada Allah. Tidak diragukan lagi, ini termasuk penyimpangan yang sesat dan menentang ketentuan Allah serta Sunnah Rasul-Nya. Demi Allah sungguh syari’at itu telah sempurna dan telah cukup nikmat (Islam) bagi hamba-hamba-Nya. 


Rasulullah SAW telah menyampaikan seluruh titah-Nya, tidak sedikitpun dia sembunyikan jalan meraih surga dan menjauhi api neraka, sebagaimana dijelaskan dalam Hadits shahih dari Abdillah bin Amr RA Rasulullah SAW telah bersabda: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali membawa kebenaran yang membawa ummatnya kepada kebaikan sebagaimana yang Allah wahyukan serta menghindarkan mereka dari kejahatan sebagaimana yang telah Allah wahyukan.”� 


Tidak mungkin Rasulullah SAW menyembunyikan apa-apa yang harus disampaikan sedang dia adalah Nabi yang terakhir dan pe-nyempurna amanat serta penyampai nasehat. Kalaulah perayaan maulid itu termasuk syari’at Allah yang harus disampaikan pasti beliau akan menjelaskannya atau memberi contoh semasa hidupnya atau para shahabat melakukannya. Tapi hal itu belum pernah terjadi dan bukan merupakan syari’at Islam, hanyalah sebagai perkara yang diada-adakan dan telah jelas dilarang. 


Ada beberapa Hadits yang semakna de-ngan dua Hadits sebelumnya, yaitu sabda Rasulullah SAW dalam khutbah Jum’ah: "Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Sejahat-jahatnya perkara adalah mengada-ada dan setiap bid’ah adalah sesat." �


Banyak sekali ayat dan Hadits yang mengu-atkan masalah ini, dan jumhur ulama sepakat melarang maulud dengan dalil yang meyakin-kan. Tapi ada sebagian golongan mutaakhirin yang menolak dalil di atas dan membolehkan maulidan selama tidak melakukan sesuatu yang dilarang seperti mengkultuskan Nabi, bercampurnya laki-laki dan perempuan dalam peraya-an, berhura-hura dengan kelalaian atau perbuatan yang sejenis yang melanggar syara’ sehingga mereka menganggap sebagai bid'ah hasanah (perbuatan bid'ah yang di pandang baik). 


Dalam kaidah syara’ di jelaskan, apabila terjadi perbedaan faham maka kembalikanlah kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:


"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul serta para pemimpin kamu, maka jika kamu berselisih dalam satu perkara, hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dan Rasul kalau kamu beriman kepada Allah dan Hari Akhir, itulah yang paling baik dan tawil yang be-nar.”�


"Apa yang kamu perselisihkan padanya, maka kembalikanlah hukumnya kepada Allah.”�


Setelah kami merujuk kembali masalah perayaan maulid ini kepada Kitabullah, kami temukan perintah mengikuti apa yang dibawa rasul serta perintah menjauhi larangannya dan firman Allah tentang telah sempurnanya sya-ri'at Islam, tidak sedikitpun Rasulullah SAW menjelaskan perayaan ini. Maka jelaslah sudah, maulid ini bukanlah ajaran Islam tapi termasuk bid'ah yang diada-adakan juga ada unsur tasya-buh (meniru) upacara peribadatan ahli kitab baik Yahudi maupun Nasrani. Semakin nampaklah penjelasan ini bagi mereka yang mau membuka mata dan mencari kebenaran. 


Bagi orang yang mau mengkaji tidak perlu merasa ragu karena melihat orang banyak merayakannya, sesungguhnya kebenaran itu tidak ditentukan dengan banyaknya yang mela-kukan, tapi dilihat dari dalil syara yang melandasinya, sebagaimana firman Allah: 


"Dan mereka berkata: tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi dan nasrani demi-kianlah angan-angan mereka, katakanlah: tunjukanlah alasan kalian jika alasan kalian benar.” �


"Dan jika kamu ikuti kebanyakan orang yang ada di bumi, tentu mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.” �


Memang maulid sudah menjadi tradisi, yang kadang-kadang banyak kemungkaran di dalamnya seperti bercampurnya laki-laki dan perempuan, senandung lagu yang melalaikan atau minuman yang memabukan bahkan ada acara yang lebih sesat dari itu, yaitu syirik yang paling besar dengan mengkultuskan Nabi SAW atau para wali, mereka berdo'a kepadanya serta memohon pertolongan dan beri'tikad bahwa mereka mengetahui alam gaib, jelas hal itu termasuk kekufuran. Rasulullah SAW bersabda: "Jauhilah perbuatan berlebih-lebihan dalam agama, sungguh hancurnya kaum sebelum kamu disebabkan hal itu.” �


Sabda Rasulullah SAW: "Janganlah kamu menyanjungku seperti kaum Nasrani manyanjung Isa Ibnu Maryam, aku hanyalah seorang hamba maka ucapkanlah Abdullah atau Rasulullah.” �


Yang lebih mengagetkan lagi ialah banyak orang yang masih menyempatkan diri untuk hadir dalam perayaan bid’ah ini, tidak melihat sedikitpun bahwa hal itu termasuk kemunkaran yang besar. Ini disebabkan lemahnya iman dan sempitnya pandangan serta hatinya telah terbelenggu dengan perbuatan dosa dan maksiat, semoga Allah memberikan afiat-Nya kepada kita dan seluruh kaum muslimin. 


Ada lagi yang beritikad bahwa Rasulullah SAW hadir pada setiap acara mauludan itu. Alangkah sesatnya kebodohan yang mereka perbuat, padahal tidak mungkin Rasulullah SAW keluar dari kuburnya sebelum datang Hari Kiamat apalagi menghadirinya. Ruh suci Rasulullah SAW berada di sisi Allah SWT. Firman Allah Ta’ala: "Kemudian, sesungguhnya kamu setelah itu menjadi bangkai, kemudian sesungguhnya pada Hari Kiamat kamu akan dibangkitkan.” �


Rasulullah SAW bersabda: "Aku adalah o-rang pertama yang dibangkitkan dari kubur pada Hari Kiamat dan yang pertama memberi syafa’at dan diberi syafa’at.”


Dengan penjelasan ayat dan Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi SAW dan makhluk lainnya akan dibangkitkan dari kubur pada Hari Kiamat dan masalah ini sudah menjadi kesepakatan para ulama maka setiap muslim muslim dituntut supaya menjauhi perbuatan yang berbau bid’ah dan khurafat. 


Membacakan shalawat bagi Rasulullah SAW itu termasuk taqarrub yang paling utama dan merupakan amal shalih. Berdasar kepada firman Allah; 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat membaca shalawat atas Nabinya. Hai orang-orang yang beriman bershalawatlah atasnya dan beri salam dengan sesungguhnya." �


Sabda Rasulullah SAW: "Barangsiapa bershalawat atasku satu kali maka Allah akan bershalawat atasnya sepuluh kali.” Shalawat ini dilakukan setiap saat atau pada waktu tertentu seperti pada tasyahud akhir, ba’da adzan, ketika menyebut nama Rasulullah SAW, pada hari Jum’at dan malamnya sebagaimana ba-nyak hadits yang menjelaskannya. 


Kepada Allah kita memohon taufik dalam memahami dan mengamalkan Islam, memegang teguh Sunnah dan membuang jauh bid’ah. Semoga Allah limpahkan shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW beserta keluarganya dan para shahabatnya.�














Khatimah





Dengan penjelasan seadanya ini, semoga para pembaca bisa menarik kesimpulan yang tepat dan mengambil sikap istiqamah dalam langkah. Kecintaan kita kepada Rasulullah SAW akan tercermin dalam kiprah dan tingkah kita setiap saat. Siapa yang sejalan dengan firman Ilahi dan berpegang pada sabda Nabi SAW merekalah sebenarnya para pencinta Rasulullah SAW. Semoga kita bukan termasuk orang yang dikisahkan dalam ayat:


"Katakanlah: "Maukah kami kabarkan ke-padamu tentang orang-orang yang amat me-rugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang yang telah sesat perbuatannya ketika hidup di dunia, sedang mereka mengira telah mengerjakan perbuatan yang baik.” �





Wallahu A’lam Bis Shawwab





***


� lihat Majalah Risalah no. 4 tahun XXIX hal. 21


� HR. Al-Imam Al-Hafizh Abi Bakr Ahmad Bin Al-Husain Bin Ali Al-Baihaqy, Sunanul Kubra X:114.
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� QS. 42:10
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� QS. 5:116


� HR. Al-Bukhari


� HR. Al-Bukhari dari Umar RA


� QS. 23: 15-16


� QS. 33:56


� dari “Al-Tahdzir mi Al-Bida'“, Abdul Aziz bin Baz Madinah 1400H, hlm. 3-6
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